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ABSTRAK

STRATEGI WILDLIFE CONSERVATION SOCIETY (WCS) DALAM
MELESTARIKAN POPULASI BADAK SUMATRA DI INDONESIA

Oleh

JUAN PRATAMA

Populasi badak sumatra di alam liar mengalami penurunan yang drastis hingga
IUCN memasukkan satwa tersebut dalam IUCN Red List dengan kategori Critically
Endangered (CR). Populasinya bahkan diyakini hanya kurang dari 100 di alam liar.
Faktor utama dalam turunnya populasi badak sumatra adalah perburuan liar yang
dilakukan oleh manusia. Pemerintah menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, baik
tingkat nasional maupun internasional. Salah satu pihak internasional yang turut andil
dalam pelestarian populasi badak sumatra di Indonesia yaitu NGO lingkungan yang
bernama Wildlife Conservation Society (WCS). Penelitian memiliki tujuan
menjelaskan dan menganalisis strategi yang dilakukan oleh WCS dalam melestarikan
populasi badak sumatra di Indonesia.

Metode yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini ialah penelitian
kualitatif deskriptif, yang pengumpulan datanya melalui studi pustaka dari berbagai
sumber, termasuk dokumen resmi pemerintah terkait lingkungan, jurnal konservasi,
website NGO lingkungan, dan penelitian terdahulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WCS mengintegrasikan berbagai aspek
dalam melakukan konservasi badak sumatra, mulai dari aspek politik, hukum, sosial,
ekonomi, ilmiah, dan keterlibatan masyarakat. Konservasi badak sumatra termasuk
sulit sehingga dibutuhkan banyak tenaga maupun dana. WCS menjalin koneksi yang
sangat erat dengan berbagai kemitraan, baik tingkat nasional maupun internasional,
dalam melestarikan populasi badak sumatra.

Kata Kunci: Strategi Konservasi, Wildlife Conservation Society, Badak Sumatra



ABSTRACT

THE STRATEGIES OF THE WILDLIFE CONSERVATION SOCIETY (WCS) IN
CONSERVING THE SUMATRAN RHINOCEROS POPULATION IN
INDONESIA

By

JUAN PRATAMA

The population of the Sumatran rhinocheros in the wild has declined significantly,
causing the International Union for Conservation of Nature (IUCN) to classify the
species as Critically Endangered (CR) on the IUCN Red List. It is estimated that fewer
than 100 Sumatran rhinos remain in the wild. One of the main causes of this population
decline is illegal poaching. To address this issue, the Indonesian government
collaborates with various national and international organizations. One of the
international environmental non-governmental organizations (NGOs) involved in
Sumatran rhino conservation is the Wildlife Conservation Society (WCS). This
research aims to describe and analyze the strategies used by WCS to help conserve the
Sumatran rhino population in Indonesia. This research uses a descriptive qualitative
approach. The data were collected through a literature review from various sources,
including government document, conservation journals, NGO websites, and previous
research. The results show that WCS applies various strategies in its conservation
efforts, including political, legal, social, economic, scientific, and grassroots
involvment aspects. Conserving the Sumatran rhinoceros is a challenging task that
requires considerable human and financial resources. Therefore, WCS works closely
with a wide range of partners at both the national and international levels to support
the protection and survival of the Sumatran rhinoceros in Indonesia.

Keywords:  Conservation Strategy, Wildlife Conservation Society, Sumatran
Rhinoceros
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan mengenai populasi satwa langka yang kian menurun tiap
tahunnya selalu menjadi perbincangan di kalangan pemerintah maupun pengamat
lingkungan. Indonesia sebagai negara yang memiliki keanekaragaman satwa, tentu
tidak luput dari perbincangan global karena isu-isu mengenai satwa yang kerap menjadi
sorotan. Aktivitas manusia yang merusak lingkungan seperti melakukan penebangan
liar secara berlebihan, pembukaan lahan secara besar-besaran dan pembangunan
tambang menjadi penyebab permasalahan yang serius bagi ekosistem lingkungan,
seperti penurunan populasi dan hilangnya habitat satwa serta perubahan iklim. Salah
satu satwa di Indonesia yang mengalami penurunan populasi dan terancam punah

adalah Badak Sumatra.

Badak Sumatra merupakan salah satu dari dua jenis badak yang hidup di
Indonesia. Isu mengenai penurunan populasi Badak Sumatra dapat dikatakan sebagai
isu yang serius dan patut menjadi sorotan. Badak Sumatra dimasukkan ke dalam ““daftar
merah” sebagai spesies yang terancam punah oleh Persatuan Internasional untuk
Konservasi Alam (IUCN) (Duarte, 2023). Sejak tahun 2001, Badak Sumatra masuk
dalam Appendix I Convention on International Trade in Endangered Species of Wild
Fauna and Flora (CITES), yang artinya tidak boleh diburu atau diperdagangkan
(Hariyanto, 2009). Tiap tahunnya populasi Badak Sumatra terus menurun, bahkan
diperkirakan populasinya kini kurang dari 100 di alam. Apabila terjadi penurunan
populasi yang tajam pada suatu satwa ditambah penyebarannya yang terbatas
(endemik), maka satwa tersebut sudah memenuhi kriteria untuk digolongkan sebagai

satwa yang dilindungi (Hanif, 2021).
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dividual animals left. Time is running out

Gambar 1.1 Penurunan Populasi Badak Sumatera dari tahun 1985 — 2015.
Sumber : (WCS, 2017)

Salah satu aktivitas manusia yang menjadi penyebab terbesar menurunnya
populasi badak Sumatera yaitu perburuan dan perdagangan ilegal cula badak. Jika
target dalam perburuan ilegal terhadap gajah adalah gading nya, harimau adalah kulit
nya, maka badak adalah cula sebagai targetnya. Praktik perdagangan cula masih sering
ditemukan hingga kini. Harga jual cula badak di pasar gelap global yang sangat tinggi
menjadi salah satu faktor pendorong para pelaku praktik perdagangan cula terus

melakukan aksinya (R. Sadjudin, 2015).

Pengelola dari sejumlah kawasan taman nasional yang tersebar di pulau
Sumatera melakukan penguatan pengamanan sebagai respon terhadap maraknya
perburuan liar badak Sumatera, seperti Rhino Protection Unit (RPU) yang beroperasi
di kawasan Taman Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) yang terus mengawasi habitat melalui Intensive Management Zone (IMZ)
dan Intensive Protection Zone (IPZ) (R. Sadjudin, 2015). Pemerintah berupaya keras



untuk melindungi populasi badak Sumatera dengan mengeluarkan peraturan mengenai
konservasi yaitu UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya. Pasal 21 dalam Undang-Undang ini menyebutkan bahwa dilarang
untuk memperniagakan dalam keadaan hidup ataupun mati, memiliki
memindahkan/mengangkut dan membunuh satwa dilindungi. Hukuman bagi yang
melanggar peraturan tercantum dalam UU No.5 Pasal 40 yang menyebutkan bahwa
siapapun yang memiliki satwa dilindungi didenda hingga Rp. 100.000.000 dan
hukuman penjara lima tahun (Nemora, 2007). Namun, populasi badak Sumatera masih
mengalami penurunan meskipun pemerintah sudah mengeluarkan peraturan.
Tantangan lain dalam konservasi satwa ini tidak hanya menjaga habitat dan melindungi
dari perburuan liar, tetapi bagaimana caranya agar populasi badak Sumatera bisa
bertambah karena kemampuan untuk berkembang biak sangat rendah (Rini, 2016).
Kurangnya tenaga medis untuk melakukan intervensi reproduksi badak, kurangnya
tenaga ahli dalam melakukan pendekatan terhadap badak dikarenakan satwa ini soliter
dan pemalu, serta kurangnya tenaga keamanan untuk melakukan patroli rutin karena
cakupan habitat badak Sumatera yang sangat luas menjadi kendala tersendiri bagi
pemerintah untuk melestarikan satwa ini. Oleh karena itu, pemerintah menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak, salah satunya International Non-Governmental

Organization (INGO).

International Non-Governmental Organization (INGO) merupakan sebuah
organisasi yang bergerak di tingkat internasional dan berisikan oleh aktor-aktor non-
negara. INGO memiliki fokus kerja pada bidang tertentu, seperti INGO bidang
kesehatan, lingkungan, pendidikan dll. Banyak INGO yang sudah lama bekerja dan
tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya INGO yang bergerak di bidang lingkungan
yaitu Wildlife Conservation Society (WCS). WCS didirikan di Amerika Serikat
tepatnya di New York pada tahun 1895 atas permintaan Theodore Roosevelt. WCS
pada awalnya didirikan sebagai New York Zoological Society dan memiliki tiga tujuan
utama yaitu untuk mempromosikan ilmu zoologi, melestarikan satwa liar, dan

membuka taman zoologi (WCS, 2024).



WCS sudah bekerja di Indonesia sejak tahun 1965 dan mulai mendirikan kantor
pertama yang diberi nama WCS Indonesia Program pada tahun 1991. Kegiatan WCS
di Indonesia tersebar di berbagai wilayah, mulai dari Sumatera, Kepulauan Seribu,
Sulawesi hingga Nusa Tenggara. Untuk wilayah Sumatera, lokasi kegiatan WCS yaitu
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Taman Nasional Way Kambas, dan Taman
Nasional Gunung Leuser. Untuk wilayah Sulawesi, lokasi kegiatan WCS diantaranya
yaitu: Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Cagar Alam Gunung Tinombala,
Taman Nasional Lore Lindu, Cagar Alam Morowali dll (Balai TNWK, 2017). WCS
Indonesia memiliki tiga program dalam menjalankan kegiatan pelestarian dan
perlindungan satwa yaitu, Wildlife Crime Unit (WCU) yang berfokus pada kejahatan
pada satwa liar seperti melakukan pemantauan terhadap titik-titik perdagangan satwa
ilegal, penegakan hukum, serta publikasi media, Wildlife Response Unit (WRU) yang
berfokus pada pendekatan kepada masyarakat di wilayah Sumatera seperti, mitigasi
konflik antara manusia dengan satwa liar dan mengembangkan sumber daya yang ada
guna tercapainya tujuan masyarakat yang mandiri, serta Marine yang berfokus pada
pelestarian sumber daya alam kelautan (WCS INDONESIA, 2021).

Konservasi terhadap Badak Sumatra yang dilakukan oleh WCS sudah dimulai
sejak tahun 1990-an semenjak WCS menjalin kerjasama dengan Yayasan Badak
Indonesia (YABI) dalam program Rhino Protection Unit (RPU). INGO bidang
lingkungan seperti Wildlife Fund for Nature (WWF) juga tergabung dalam program
RPU. Keseriusan WCS dalam melindungi populasi badak Sumatera semakin
meningkat semenjak diselenggarakannya Sumatran Rhino Crisis Summit pada April
2013 di Singapura. Diselenggarakannya Sumatran Rhino Crisis Summit merupakan
respon dari penurunan populasi dan kualitas habitat dari badak Sumatera. Pertemuan
ini menghasilkan sebuah misi untuk membangun suatu aksi yang serius dalam
menyelamatkan badak Sumatera melalui berbagai strategi dan perlindungan secara
maksimal dengan skema Intensif Protection Zone (IPZ) (WCS, 2016). Hingga saat ini,
WCS terus berupaya membangun strategi untuk melestarikan populasi badak Sumatera

agar tidak terjadi kepunahan secara menyeluruh.



Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada strategi-strategi yang
dilakukan oleh Wildlife Conservation Society (WCS) dalam melestarikan badak
Sumatera. WCS sebagai salah satu INGO lingkungan yang berpengaruh di Indonesia,
tentu saja memiliki banyak program dan kebijakan dalam menangani berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Alasan mengapa penelitian ini
penting untuk dibahas oleh peneliti karena melihat bahwa isu mengenai perburuan
satwa liar sudah dikategorikan sebagai kejahatan serius. Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) mendata bahwa telah terjadi perburuan liar satwa
sebanyak 1098 kasus di sepanjang tahun 2023 (Supingah, 2023). WCS memiliki peran
penting dalam pelestarian dan perlindungan satwa langka karena memiliki jaringan

yang luas dan banyak tenaga ahli dalam bidang lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwa populasi
badak Sumatera yang tersebar di alam liar kini terancam. Penurunan populasi satwa ini
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya faktor manusia. Perburuan dan
perdagangan liar menjadi penyebab utama menurunnya populasi badak Sumatera.
Pemerintah Indonesia sudah berupaya melindungi populasi badak Sumatera dengan
mengeluarkan Undang-Undang tentang perlindungan satwa langka. Namun, hal
tersebut belum efektif untuk menanggulangi permasalahan ini. Pemerintah lalu
memperluas lingkup kerja sama dengan pihak internasional yaitu sebuah NGO yang
bergerak di bidang lingkungan bernama World Conservation Society (WCS). WCS
sebagai organisasi tentu saja memiliki banyak upaya dan strategi dalam menyelesaikan
sebuah masalah yang berhubungan dengan bidang kerja mereka. Dengan demikian,
dari uraian ini maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana strategi

yang dilakukan oleh WCS dalam melestarikan populasi Badak Sumatra di Indonesia?”



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memberikan pemaparan mengenai
strategi yang dilakukan WCS dalam melestarikan populasi Badak Sumatra di Indonesia
dan menganalisis strategi yang dilakukan oleh WCS dalam melestarikan populasi

badak Sumatera di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua hal, antara lain sebagai berikut :

a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya pada kajian lingkungan yang berhubungan
dengan organisasi-organisasi yang bergerak dalam pelestarian lingkungan di

dalam konteks disiplin ilmu Hubungan Internasional.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi pengembangan
kebijakan dan penelitian terkait strategi dan upaya dalam pelestarian
lingkungan, khususnya pada perlindungan hewan langka oleh aktivis

lingkungan atau pemerintah negara.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu digunakan peneliti untuk menambah bahan acuan
serta wawasan dan pengetahuan dalam penelitian Strategi Wildlife Conservation
Society (WCS) dalam Melestarikan Populasi Badak Sumatera di Indonesia tahun 2013-
2024. Berikut beberapa penilitian yang dinilai relevan dengan topik penelitian

mengenai strategi dan peran NGO lingkungan.

Penelitian pertama berjudul “Peran World Wide Fund for Nature (WWF)
Dalam Konservasi Badak Sumatera Pada Tahun 2010-2017 yang dibuat Ardansyah.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis data yang
digunakan adalah data sekunder. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
konsep International Non-Governmental Organization (INGO) dan konsep konservasi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan bagaimana peran yang dijalankan
oleh WWF sebagai sebuah NGO yang bergerak di bidang lingkungan dalam konservasi

badak Sumatera.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah WWF dalam selalu menjalin
kerja sama dengan berbagai pihak dalam melakukan konservasi satwa yang terancam
punah, salah satunya badak Sumatera. Selain bekerja sama dengan pemerintah, WWF
juga menjalin kerja sama dengan Yayasan Badak Indonesia (YABI), Wildlife
Conservation Society (WCS), International Rhino Foundation (IRF), dan Tropical
Forest Conservation Action for Sumatera (TFCA-Sumatera). Program-program

prioritas dijalankan dalam upaya melindungi populasi badak Sumatera, seperti Rhino



Protection Unit (RPU), Sumatera Rhino Sanctuary (SRS), Studi genetika populasi
melalui analisa kotoran badak, dan kegiatan penggalangan dana. WWF juga membantu
dalam penangkaran badak Sumatera, salah satunya di Taman Nasional Way Kambas.
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis yaitu pembaha mengenai
badak Sumatera sehingga terdapat beberapa informasi yang dapat berkontribusi pada

pembahasan.

Penelitian kedua berjudul “Peran Pengawasan Dalam Meningkatkan Kinerja
Pada Kegiatan Konservasi Pelestarian Badak Sumatera di Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan Kabupaten Tanggamus” yang dibuat oleh Lies Kumara Dewi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Teori yang digunakan
adalah teori pengawasan efektif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan
bagaimana peranan pengawasan yang di terapkan demi kelangsungan kegiatan

konservasi badak Sumatera di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa NGO yang melakukan kegiatan konservasi badak Sumatera di Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan, antara lain Yayasan Badak Indonesia (Y ABI), Wildlife
Conservation Society (WCS), dan World Wide Fund for Nature (WWF). Kegiatan
yang dilakukan dalam pelestarian populasi badak Sumatera oleh sekumpulan NGO
tersebut seperti melakukan patroli pengamanan hutan secara berkala, pemasangan
kamera trap, dan survei okupansi. Tantangan dalam melakukan konservasi terhadap
badak Sumatera tidak hanya deforestasi atau perburuan liar yang berasal dari manusia,
namun juga berasal dari perilaku badak itu sendiri yang cenderung soliter, sekretif, dan
elusif sehingga sulit untuk dijangkau. Terdapat banyak informasi dalam penelitian ini
yang dapat berkontribusi pada bagian pembahasan sehingga penelitian ini dijadikan

salah satu referensi dalam penelitian yang akan ditulis.

Penelitian ketiga berjudul “Strategi NGO Lingkungan Dalam Menangani
Polusi Udara di Jakarta (Greenpeace Indonesia)” yang dibuat oleh Fariz Ruhiat, Dudy

Heryadi dan Akim pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian



deskriptif-kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu studi pustaka. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menjelaskan mengenai strategi yang dilakukan oleh Greenpeace
sebegai NGO lingkungan dalam menanggulangi polusi udara di Jakarta yang sudah
melebihi ambang batas kesehatan menurut WHO. Konsep yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu konsep strategi NGO oleh John McCormick.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu dari kesembilan strategi yang
dijabarkan oleh John McCormick, Greenpeace telah menggunakan strategi undertaking
research, yang berarti melakukan penelitian pada isu yang dijadikan fokus dan
campaigning and organizing public protest, yang berarti melakukan protes publik dan
kampanye dalam menanggulangi permasalahan polusi udara di Jakarta. Greenpeace
telah mengeluarkan sebuah penelitian agar menjadi pembuktian terhadap apa yang
mereka asumsikan selama ini tentang polusi udara di Jakarta. Penelitian yang
dikeluarkan Greenpeace pada tahun 2017 tersebut berjudul “Pembunuhan Senyap di
Jakarta: Bagaimana Tingkat Polusi Udara Berbahaya di Kota Jakarta Akan Semakin
Memburuk”. Selain itu, Greenpeace juga beberapa kali melakukan protes publik
mengenai bahaya polusi udara di Jakarta, salah satunya aksi yang dilakukan pada
September 2017 di depan Kementerian Kesehatan. Relevansi penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu persamaan dalam pemilihan konsep,

yakni konsep strategi NGO lingkungan oleh John McCormick.

Penelitian keempat berjudul “Strategi Non-Governmental Organization (NGO)
JIKALAHARI Dalam Tata Kelola Hutan Provinsi Riau Terkait Upaya Pengendalian
Perubahan Iklim Global Tahun 2013-2023” yang dibuat oleh Rustianur Zaky Zahran
dan Alfajri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara untuk mendapatkan data primer dan studi
kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan tentang strategi yang dilakukan NGO bernama Jaringan Kerja Penyelamat
Hutan Riau (Jikalahari) dalam tata kelola hutan di Provinsi Riau guna menghadapi
perubahan iklim global. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep

strategi environmental NGO oleh John McCormick.
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Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu Jikalahari telah melakukan 9
konsep strategi NGO lingkungan John McCormick dalam mengelola hutan di Provinsi
Riau, mulai dari bekerja sama dengan pemerintah, pemberian dana, melakukan
kampanye, mengeluarkan berita mengenai isu lingkungan, melakukan investigasi
dalam wupaya penegakan hukum di bidang lingkungan, pertukaran informasi,
melakukan riset mengenai hutan Provinsi Riau, penyediaan tempat operasional, dan
membentuk sebuah kelompok kerja dalam upaya perlindungan lingkungan. Sebagai
sebuah NGO, Jikalahari dinilai telah berhasil menjadi pelopor media yang memiliki
dampak besar secara nasional bahkan sampai tingkat internasioal. Relevansi penelitian

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu persamaan dalam pemilihan konsep.

Penelitian kelima berjudul “Peranan World Wide Fund for Nature (WWF)
Dalam Upaya Konservasi Populasi Badak Jawa di Indonesia” yang dibuat oleh Eca
Chairunnisa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan, wawancara, serta
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep kerja sama internasional dan
organisasi internasional. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan peran-peran
yang dijalankan oleh World Wide Fund for Nature (WWF) sebagai sebuah NGO yang

bergerak di bidang lingkungan dalam mencegah badak Jawa dari kepunahan.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah WWF banyak memberikan
kontribusi dan menjalankan perannya sebagai sebuah NGO dalam konservasi populasi
badak Jawa. Adapun upaya yang sudah dilakukan WWF dalam konservasi badak Jawa
yaitu: manajemen habitat, disease surveillance, pengamanan dan monitoring badak
jawa, serta penelitian dan program pelestarian badak (Rhino Care). Disebutkan juga
kendala yang dihadapt WWF dalam konservasi populasi badak Jawa, seperti kendala
cuaca dan perilaku badak Jawa yang sulit di prediksi. Beberapa informasi di penelitian
ini memiliki kontribusi pada bagian pembahasan di penelitian yang akan ditulis, seperti

tentang konsep Non-Governmental Organization (NGO) dan CITES.
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2.2. Landasan Konseptual

Penelitian ini menggunakan dua konsep yaitu konsep Non-Governmental
Organization (NGO) dan konsep Strategi NGO oleh John McCormick. Landasan
konseptual merupakan bagian penting dalam penelitian karena berisi seperangkat

definisi dan informasi yang berguna dalam penyelesaian penelitian.

2.2.1 Non-Governmental Organization (NGO)

Non-Governmental Organization (NGO) atau organisasi non-pemerintah
umumnya dikenal sebagai organisasi yang bersifat mandiri dan tidak terikat
langsung dalam struktur pemerintahan. Organisasi non-pemeritah merupakan aktor
terkemuka dalam bidang pembangunan internasional, baik sebagai penyedia
layanan bagi masyarakat yang rentan atau sebagai pengusul kebijakan kampanye.
David Lewis dan Nazneen Kanji (2009) menyebutkan bahwa organisasi sektor
ketiga atau NGO memiliki lima karakteristik utama, yaitu formal, privat, non-profit
distributing, voluntary, dan self-governing. Organisasi non-pemerintah dibagi
menjadi dua, yaitu International Non-Governmental Organization (INGO) yang
bekerja dalam skala internasional, dan Non-Governmental Organization (NGO)
yang bekerja dalam skala intra-nasional. Intra-nasional berarti di dalam atau di
antara, yaitu berkegiatan hanya di dalam negara yang bersangkutan. Dalam hal ini
Wildlife Conservation Society (WCS) masuk ke dalam golongan organisasi non-
pemerintah yang berskala internasional atau INGO karena lokasi kegiatannya yang
tersebar di seluruh dunia. Beberapa ahli mendefinisikan INGO sama dengan NGO
karena memang perbedaan di antara keduanya hanyalah ruang lingkup kegiatan.
NGO memiliki peran yang cukup penting di Indonesia karena mereka biasanya
melakukan kerja sama dengan berbagai pihak dalam menangani sebuah masalah.
Menurut Paul Wapner, NGO yang fokus kegiatannya pada permasalahan
lingkungan disebut dengan Environmental Non-Governmental Organization

(ENGO).
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Paul Wapner membagi tiga upaya yang dapat dilakukan oleh ENGO dalam
melindungi lingkungan (Wapner, 1997) diantaranya yaitu :

a. Action to Change State Behavior, ENGO dapat mempengaruhi tindakan negara
dengan menekan pemerintah untuk memberikan dukungan terhadap upaya
perlindungan lingkungan hidup. Dalam skala internasional, ENGO dapat
memainkan perannya dalam rezim internasional. ENGO dapat menjadi penghubung
antara pemerintah dan masyarakat mengenai informasi yang terjadi di lingkungan,
seperti misalnya kerusakan lingkungan atau bencana alam.
b. Action to Engage Economic Forces, kekuatan ekonomi dapat mempengaruhi
kualitas lingkungan. ENGO dapat melakukan intervensi terhadap berbagai aktivitas
ekonomi yang dapat merugikan lingkungan, seperti mereformasi praktik ekonomi.
ENGO turut membantu menyelaraskan praktik bisnis agar bersifat keberlanjutan
dan adil bagi masyarakat.
c. Action to Engage Social Mores, ENGO mencoba memahami bagaimana adat
istiadat dapat mempengaruhi pemikiran manusia terhadap lingkungan. Para pecinta
lingkungan selalu menyerukan dan mengajak berbagai pihak untuk senantiasa
menjaga lingkungan dan mengubah perspektif terhadap lingkungan. ENGO
mencoba mengubah pola pikir masyarakat yang menganut kepercayaan anti-
ekologis. Banyak masyarakat yang memperlakukan lingkungan sesuai dengan
tradisi mereka. Tanpa mereka sadari perilaku tersebut dapat merusak lingkungan.
Keberadaan NGO lingkungan sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan
mereka masing-masing memiliki program guna melestarikan lingkungan. NGO
tersebut melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak, baik tingkat daerah maupun
nasional. WCS merupakan salah satu dari sekian banyak NGO lingkungan yang
melakukan kolaborasi dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) dan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). WCS dan NGO
lingkungan lainnya seperti WWF dan Greenpeace, dikategorikan sebagai NGO
model konservasionis, yakni memiliki kepedulian dan fokus kerja utama dalam

perlindungan terhadap suatu wilayah alam tertentu. Tidak hanya melindungi dan
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melestarikan flora dan fauna, NGO lingkungan juga melakukan pemberdayaan

terhadap masyarakat dan pembangunan berkelanjutan.

2.2.2 Strategi Environmental Non-Governmental Organization (ENGO)

John McCormick menyebutkan ada sembilan konsep strategi NGO lingkungan
dalam melakukan kegiatannya (Vig & Axelrod, 1999) , diantaranya yaitu:
a. Working with Elected Official Bureaucrats, and Employess of Corporations,
NGO menjalin kerjasama dengan pemerintah terkait penanganan lingkungan. NGO
dapat melakukan sebuah lobi dan pemberian saran kepada pemerintah. NGO yang
terdapat di sebuah negara rata-rata pasti melakukan kerja sama dengan pemerintah
dalam hal melestarikan lingkungan. Banyak hal yang mengharuskan kedua pihak
ini menjalin kerja sama, seperti misalnya pemerintah kekurangan tenaga ahli dalam
menanggulangi lingkungan atau NGO yang kekurangan dana dalam melakukan
program pelestarian lingkungan. Dari sebab-sebab itu lah yang dapat memicu
terciptanya kerja sama antara NGO dengan pemerintah.
b. Raising and Spending Money, NGO melakukan berbagai cara untuk
mengumpulkan dana. Dana-dana tersebut didapatkan dari berbagai kegiatan yang
diselenggarakan NGO terkait dan dialokasikan untuk kepentingan konservasi. NGO
dapat mengumpulkan dana lewat platform digital ataupun melalui kegiatan
langsung seperti mengadakan konser ataupun festival. Sumbangan individu pun
dapat dilakukan sebagai bentuk pengumpulan dana.
c. Campaigning and Organizing Public Protests, NGO dapat melakukan
pengorganisasian protes publik dan kampanye terkait isu tertentu. Dari kampanye
tersebut diharapkan banyak masyarakat yang peduli dan bersimpati terhadap isu
tersebut. Banyak kampanye dari NGO lingkungan yang sudah terjadi di negara-
negara besar terhadap isu lingkungan yang mana aksi ini memiliki tujuan utama
yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat. Di era digital sekarang ini NGO banyak
menargetkan kalangan muda agar lebih sadar akan lingkungan melalui berbagai

platform di sosial media.
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d. Promoting Media Coverage of Environmental Issues, penggunaan media
merupakan langkah efektif dalam menyebarkan informasi terkait kegiatan NGO.
Setiap NGO memiliki media atau program tersendiri sebagai sarana penyampaian
informasi baik online maupun offline. Secara online, NGO memiliki website sebagai
media penyampaian informasi secara online, sedangkan secara offline biasanya
NGO menggelar sebuah pameran atau penyebaran informasi melalui media cetak.
e. Litigating and Monitoring the Implementation of Environmental Law, NGO
melakukan pengawasan dan litigasi terkait implementasi hukum terkait lingkungan
yang dibuat oleh pemerintah.
f. Exchanging Information, program pelatihan atau pendidikan merupakan contoh
program yang dapat dilakukan oleh NGO sebagai sarana pertukaran dan penyebaran
informasi. Beberapa wilayah terutama wilayah terpencil memiliki masyarakat yang
kurang paham dalam pengelolaan lingkungan. Aktivitas keseharian masyarakat
tersebut tanpa sadar malah merusak lingkungan. NGO disini berperan mengedukasi
masyarakat setempat agar lebih peduli lingkungan.
g. Undertaking Research, NGO melakukan penelitian terkait isu lingkungan yang
terjadi di wilayah kerjanya atau wilayah tertentu. Penelitian yang dilakukan NGO
dapat melibatkan masyarakat setempat dalam hal pengumpulan data. Hasil dari
penelitian yang dilakukan NGO ini dapat digunakan untuk melobi pemerintah pusat
maupun daerah.
h. Acquiring and Managing Property, kurangnya habitat bagi satwa liar menjadi
pendorong bagi NGO lingkungan untuk memberi properti berupa bangunan atau
tanah. Pembelian properti tersebut dilakukan oleh NGO untuk dikelola selamanya
demi kepentingan konservasi satwa.
i. Generating Grassroots Involvement, dimana NGO berusaha mengatur mobilisasi
gerakan grassroots demi mendukung berbagai tujuan dari organisasi tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mencari apakah WCS dalam
melakukan pelestarian terhadap populasi badak Sumatera menggunakan semua
strategi berdasarkan konsep strategi Environmental NGO menurut John McCormick

atau hanya beberapa diantaranya saja.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Peneliti membentuk sebuah kerangka pemikiran untuk memudahkan dalam
menjelaskan alur penelitian dan juga untuk menjawab rumusan masalah “Bagaimana
strategi yang dilakukan oleh WCS dalam melestarikan populasi badak Sumatera di
Indonesia tahun 2013-2024”. Kerangka pemikiran ini diawali dengan turunnya
populasi badak Sumatera hingga populasinya diperkirakan hanya kurang dari 100 di
alam liar. Hal ini membuat pemerintah menjalin kerja sama dengan NGO lingkungan
yaitu Wildlife Conservation Society (WCS) untuk melakukan berbagai strategi dalam
melestarikan populasi badak Sumatera. Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti
menggunakan konsep Non-Governmental Organization (NGO) dan konsep
Environmental NGO Strategy oleh John McCormick.

Penerapan konsep NGO dalam penelitian ini yaitu sebagai penjelas bahwa
NGO yang bergerak di bidang lingkungan memiliki cara kerja atau upaya tersendiri
dalam melestarikan lingkungan. Sembilan strategi NGO menurut John McCormick
digunakan untuk menganalisis bagaimana strategi yang digunakan WCS dalam
melindungi populasi badak sumatera dan untuk melihat apakah WCS menjalankan
sembilan strategi NGO menurut John McCormick yaitu, Working with Elected Olfficial
Bureaucrats, and Employess of Corporations, Raising and Spending Money,
Campaigning and Organizing Public Protests, Promoting Media Coverage of
Environmental Issues, Litigating and Monitoring the Implementation of Environmental
Law, Exchanging Information, Undertaking Research, Acquiring and Managing

Property, Generating Grassroots Involvement, atau hanya beberapa diantaranya saja.



Berikut gambaran kerangka pemikiran peneliti :

Penurunan populasi badak sumatera secara
signifikan dari tahun ke tahun

Pemerintah sudah membentuk Undang-
Undang terkait perburuan dan perdagangan
satwa liar namun belum mampu
menyelesaikan masalah

Wildlife Conservation Society (WCS) bekerja
sama dengan pemerintah untuk melestarikan
populasi badak sumatera melalui berbagai
aksi

Konsep Environmental Non-Governmental
Organization Strategy oleh John McCormick

Strategi Wildlife Conservation Society
(WCS) dalam Melestarikan Populasi Badak
Sumatera di Indonesia

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026)



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Menurut Moleong (2005), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, tindakan,
persepsi, dll secara holistic, dan dengan cara mendeskripsikannya ke dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, dalam konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berangkat
dari suatu data, dan memanfaatkan berbagai konsep atau teori yang ada sebagai bahan
penjelas. Teknik analisis deskriptif digunakan peneliti untuk mendeskripsikan serta
menyajikan data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber mengenai topik

penelitian.

Peneliti akan menggali berbagai sumber yang berkaitan erat dengan strategi
yang dilakukan oleh NGO lingkungan, yaitu World Conservation Society (WCS)
dalam melestarikan populasi badak Sumatera yang kian terancam. Peneliti akan
memberikan gambaran secara jelas tentang perkembangan kondisi satwa langka
tersebut di alam liar dan bagaimana pihak-pihak yang bertanggung jawab saling

bekerja sama untuk mencegah badak Sumatera dari kepunahan.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan oleh peneliti untuk menjadi pedoman dalam
melakukan penelitian dan untuk mempermudah peneliti menemukan data pendukung
penelitian. Fokus penelitian membantu peneliti untuk menentukan arah penelitian.
Penelitian ini berfokus pada strategi yang dilakukan World Conservation Society
(WCS) dalam melestarikan populasi badak Sumatera. Peneliti akan memfokuskan
analisis strategi yang dilakukan WCS menggunakan sembilan konsep strategi NGO
oleh John McCormick, yakni Working with Elected Official Bureaucrats, and
Employess of Corporations, Raising and Spending Money, Campaigning and
Organizing Public Protests, Promoting Media Coverage of Environmental Issues,
Litigating and Monitoring the Implementation of Environmental Law, Exchanging
Information, Undertaking Research, Acquiring and Managing Property, Generating
Grassroots Involvement. Peneliti akan menganalisis apakah WCS dalam menjalankan
tugasnya menggunakan sembilan strategi yang dikemukakan oleh John McCormick
atau hanya beberapa diantaranya. Penelitian ini juga berfokus pada rentang tahun 2013

hingga 2024 dalam mencari informasi terkait topik yang akan diteliti.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber data tertulis yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Data sekunder yang diperoleh sebagian besar berasal dari berbagai
laman dan jurnal resmi yang memiliki fokus terhadap isu lingkungan seperti
indonesia.wcs.org, mongabay.co.id, menlhk.go.id, rhinoresourcecenter.com, dll.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan. Studi
kepustakaan merupakan pengumpulan data yang didapatkan dari sumber yang sudah
tersedia seperti buku, artikel, dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik konservasi
populasi badak Sumatera. Dengan kata lain, peneliti tidak terjun langsung ke lapangan

dalam melakukan penelitian ini.
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3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat membantu peneliti dalam menyajikan hasil
penelitiannya Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 tahap yaitu: kondensasi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.
1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Mengarah pada proses pemilihan, penyederhanaan, pemfokusan, dan proses
transformasi data-data yang didapatkan dari berbagai dokumen atau bahan
empiris lainnya. Kondensasi data sangat erat hubungannya dengan proses
analisis. Dalam tahap kondensasi data, peneliti akan mengurutkan,
memfokuskan, mempertajam, serta mengatur sedemikian rupa data-data

yang telah diperolah sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik.

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap penyajian data dapat membantu penulis dalam menjelaskan dan
mendeskripsikan sekumpulan data yang sudah diperolah dari tahap
sebelumnya yaitu kondensasi data. Data yang disajikan dalam penelitian
dapat berupa tabel, grafik, bagan, ataupun narasi. Selain mempermudah
pemahaman bagi pembaca, penyajian data yang dalam bentuk koheren tentu

juga akan mempermudah peneliti dalam penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conclusions)

Data yang sudah melewati tahap kondensasi dan penyajian data dalam

berbagai bentuk penulisan, pada tahap akhir akan ditarik kesimpulannya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Konservasi yang dilakukan oleh WCS terhadap Badak Sumatra merupakan
bentuk nyata atas respon terhadap populasi satwa tersebut yang kian mengalami
penurunan. Badak Sumatera sangat membutuhkan intervensi manusia dalam upaya
konservasinya dikarenakan proses perkembangbiakannya yang sulit dan juga
populasinya sangat sedikit. WCS menjalin kerja sama dengan berbagai pihak baik
nasional maupun internasional agar kegiatan konservasi berjalan dengan optimal,
melihat bagaimana lanskap kawasan habitat Badak Sumatera yang sangat luas
dibutuhkan banyak tenaga dalam melakukan konservasi. Penggunaan teknologi
canggih dalam melakukan pemantauan dan patroli merupakan bukti bahwa masih
maraknya aktivitas perburuan dan perdagangan satwa ilegal. Oknum ilegal tersebut
bergerak sangat tertutup dan terorganisis, oleh karena itu WCS selalu melakukan
peningkatan kapasitas terhadap unit Rhino Protection Unit (RPU) dan Wildlife Crime
Unit (WCU) untuk menangani permasalahan yang masih terjadi ini. Selain melakukan
konservasi langsung di habitat satwa, WCS juga melakukan konservasi tidak langsung
dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi dan edukasi
tentang Badak Sumatra, sehingga masyarakat makin sadar dan tergerak untuk
melindungi satwa yang terancam punah tersebut. Strategi konservasi oleh WCS yang
sangat kompleks menunjukkan bahwa WCS sebagai NGO lingkungan sudah optimal
dalam menjalankan tugasnya sebagai aktor pelestarian lingkungan. Konservasi badak
sumatra yang dilakukan oleh WCS dapat dikatakan sebagai strategi konservasi
komprehensif karena mempersatukan aspek hukum, sosial, politik, ilmiah, ekonomi,

dan partisipasi masyarakat dalam satu kerangka konservasi yang bersifat berkelanjutan.
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5.2 Saran

Penulis memberikan saran kepada pihak WCS untuk rutin memberikan
informasi terbaru terkait kegiatan konservasi satwa, khususnya Badak Sumatra di
laman website resmi WCS, karena beberapa informasi dan data terkait kegiatan

konservasi WCS justru ditemukan pada website NGO lain.
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